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[bookmark: _Toc332256160][bookmark: _Toc332272728][bookmark: _Toc332272809][bookmark: _Toc332657731][bookmark: _Toc332716498][bookmark: _Toc352231511]Produksi merupakan kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai guna suatu benda maupun menciptakan benda baru sehingga bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan. Produksi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat. Peningkatan kebutuhan harus diimbangi oleh peningkatan kemampuan produksi agar perusahaan dapat memenuhi kebutuhan secara efektif dan efisien. Dalam prosesnya produksi memiliki beberapa faktor penunjang  meliputi tenaga manusia (men), bahan (material), modal (money), serta peralatan dan peralatan (machine and equipment). Kekurangan salah satu faktor produksi dapat menganggu kelancaran proses produksi.
Peralatan termasuk salah satu faktor penunjang proses produksi. Said (1980) dan Fachrurrozi (2002) menyatakan bahwa peralatan produksi merupakan faktor penunjang produksi yang berfungsi mengkonversi bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Peralatan yang digunakan dalam proses produksi harus mampu beroperasi secara optimal. Pengoperasian peralatan dikatakan optimal apabila angka breakdown mesin minimum.  
PT. SASA INTI merupakan perusahaan manufaktur yang mengolah tetes tebu pilihan menjadi bumbu penyedap rasa (mononatrium glutamat).Proses produksi di PT.SASA INTI dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu Fermentasi, Isolasi, dan Pemurnian. Kegiatan produksi pada proses fermentasi dibantu oleh peralatan dan mesin. 
Peralatan yang digunakan untuk proses produksi dibagian fermentasi cukup banyak. Jumlahnya yang beragam dan banyak mengakibatkan hampir setiap hari ada laporan kerusakan. Laporan kerusakan kemudian ditindaklanjuti oleh tim teknik, mereka akan melakukan pengecekan kemudian menentukan tindakan yang diambil seperti penggantian komponen atau perbaikan komponen. Apabila terdapat komponen yang rusak maka akan diganti dengan spare yang tersedia, namun apabila komponen tersebut hanya membutuhkan perawatan seperti penggantian oli atau mengencangi baut yang kendor maka tidak perlu diganti.
Selama ini data histori perawatan perbaikan, serta penggantian peralatan disimpan secara tidak teratur di komputer. Hal ini mengakibatkan staff ahli kesulitan apabila memerlukan data tersebut untuk melakukan evaluasi kerusakan. Selain data tersebut data spesifikasi peralatan pun sulit untuk dicari, kemungkinan terjadi redudansi data atau salah persepsi mengenai informasi data dapat terjadi mengingat manajemen data peralatan produksi yang belum teratur. Pihak tim teknik meminta bagian fermentasi untuk membuat sebuah list data peralatan kerusakan yang harus dikerjakan terlebih dahulu berdasarkan prioritas kerusakan supaya peralatan yang memang sangat diperlukan untuk proses produksi tidak sampai terlalu lama breakdown. 
Maka dengan menganalisa kondisi tersebut, perlu dibuatkan sebuah sistem informasi manajemen peralatan produksi yang dapat membantu menyediakan data yang dibutuhkan untuk mengevaluasi kerusakan peralatan dan memberikan informasi mengenai data peralatan serta penjadwalan tindakan perbaikan terhadap kerusakan peralatan di bagian fermentasi. Diharapkan melalui sistem tersebut bisa mempersingkat waktu evaluasi peralatan sehingga dapat memberikan solusi yang tepat dan cepat. 
2.1 Rumusan Masalah
1. Bagaimana membuat Sistem Informasi Manajemen Maintenance sebagai alat evaluasi metode preventive maintenance yang dapat diakses dengan mudah dan efisien ?
3.1 [bookmark: _Toc332256161][bookmark: _Toc332272729][bookmark: _Toc332272810][bookmark: _Toc332657732][bookmark: _Toc332716499][bookmark: _Toc352231512]Tujuan Penelitian
1. Membangun sistem yang menyediakan data riwayat perbaikan,perawatan, dan penggantian peralatan produksi.
2. Membangun sistem yang dapat memberikan informasi spesifikasi data peralatan produksi.
3. Membangun sistem yang dapat menampilkan prioritas pekerjaan yang harus dilakukan oleh tim teknik.
4.1 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah/ ruang lingkup dari sistem ini adalah
1. Peralatan instrumen dan mekanik di bagian fermentasi.
2. Sistem ini dibangun berbasis web.
3. Aplikasi ini tidak terhubung dengan aplikasi lain.
4. Aplikasi dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL di ujicoba menggunakan server apache melalui aplikasi XAMPP.
5.1 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat melakukan pencapaian dalam penerapan ilmu teknologi informasi sebagai solusi terbaik efisiensi waktu dalam menemukan permasalahan kerusakan peralatan-peralatan yang ada di bagian terkait. Sehingga evaluasi terhadap kerusakan dapat dilaksanakan dengan cepat dan tepat jadi proses produksi barang tidak mengalami keterlambatan. 
Selain itu dengan dibuatnya sistem manajemen pengolahan data perawatan perbaikan dan penggantian peralatan produksi ini maka dapat memberikan manfaat bagi peneliti berupa pengalaman membuat aplikasi berdasarkan kasus nyata dan sebagai salah satu persyaratan lulus strata satu di perguruan tinggi SEKOLAH TINGGI INFORMATIKA dan KOMPUTER INDONESIA (STIKI MALANG).
6.1 Metodee Penelitian
Beberapa metode yang digunakan untuk mendukung penyusunan Tugas Akhir ini adalah:
1. Tempat dan waktu penelitian 
Tempat		: PT SASA INTI GENDING PROBOLINGGO
Tanggal		: Juli 2017 – Desember 2017 
Jadwal		: Terdapat pada tabel dibawah ini.
Tabel 1.1. Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir
	Tahapan
	Juli
	Agustus
	September
	Oktober
	November
	Desember

	Analisa
	
	
	
	
	
	

	Perancangan
	
	
	
	
	
	

	Prototyping Cycle
	
	
	
	
	
	

	Test
	
	
	
	
	
	

	Implementasi
	
	
	
	
	
	



2. Bahan dan Alat
Hardware	: Komputer
Software	: Sublime Text Editor, XAMPP, Chrome

3. Pengumpulan Data dan Informasi
Pengumpulan data dilakukan dengan cara berdiskusi langsung dengan narasumber yaitu wakil kepala bagian terkait yang membidangi maintenance. Ini bertujuan agar dapat diketahui pola penyusunan database yang sesuai dengan kebutuhan bagian tersebut. Selanjutnya dilakukan observasi lanjutan dengan pihak-pihak yang memiliki data-data perbaikan seperti yunior staf dan administrasi hingga operator yang melakukan perbaikan agar diperoleh pola penyusunan sistem yang tepat dan mudah digunakan oleh operator. Sebagai pelengkap diperlukan membaca referensi dari beberapa jurnal yang terdapat di internet sebagai bahan acuan pembuatan sistem.
4. Prosedure Penelitian.	
Prosedur dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk bagan seperti di bawah
ini :
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Desain tampilan
Start
Observasi dan Pengumpulan Data
Analisa Data
Desain Alur Proses
Desain Database
Evaluasi dan Perawatan
)
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Implementasi
End
)





[bookmark: _GoBack]Gambar 1.1  Flowchart Metode Pelaksanaan
· 

4. Sistematika Penulisan
BAB I	: Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang gambaran secara umum penyusunan Tugas Akhir yang meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
BAB II	 : Landasan Teori
Bab ini menjelaskan tentang konsep-konsep , teori – teori yang mendukung dan digunakan sebagai dasar dalam memecahkan masalah, teori-teori tersebut diambil dari literatur yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi sebagai sarana pendukung dari tugas akhir.
BAB III : Analisa dan Perancangan
Bab ini berisi tentang uraian pemecahan masalah, metodologi , desain, dan perancangan aplikasi.
BAB IV : Implementasi dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang implementasi dan pembahasan dari aplikasi yang telah dibuat.
BAB V : Penutup
Kesimpulan dan Saran.
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